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ABSTRAK 

Teknologi dan komunikasi berkembang sangat pesat dan canggih, salah satu teknologi informasi 
yang banyak digunakan saat ini adalah sistem pembayaran. E-wallet digital merupakan salah satu aplikasi 
multiguna yang mencakup elemen transaksi seluler sehingga memungkinkan penggunanya melakukan 
pembayaran melalui perangkat elektronik seperti ponsel atau komputer. Banyaknya pilihan e-wallet 
tentunya menjadi alternatif bagi masyarakat dalam memilih layanan yang dibutuhkan dan diinginkan. 
Oleh sebab itu, aplikasi Dana harus memiliki strategi yang tepat sehingga masyarakat dapatmemilih 
keinginan untuk mengadopsi aplikasi yang ditawarkan atau dengan kata lain memiliki behavioral intention 
to use. 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang mengetahui aplikasi Dana. Sampel yang 
digunakan sebanyak 150 responden menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Untuk mengetahui keakuratan pengukuran serta kestabilan 
parameter kuesioner, terlebih dahulu dilakukan pengujian kuesioner dengan menggunakan uji validitas 
convergent, validitas diskriminan dan uji reliabilitas. Analisis data menggunakan SmartPLS dengan 
metode analisis SEM (Structural Equation Modeling). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness, perceived ease of usedan attitude 
toward using berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use. perceived 
usefulness, perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward using. selain 
itu, perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral 
intention to use yang dimediasi oleh attitude toward using, dalam hal ini berupa mediasi sebagian (partial 
mediation). 

Kata Kunci: perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward using, behavioral intention to 
use. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi bergerak dengan sangat pesat 

dan canggih, tentunya berdampak pada kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi mampu mengubah manusia dan tatanan ekonomi dunia. Salah 

satu perkembangan teknologi yang banyak digunakan saat ini adalah sistem pembayaran. 

Salah satu teknologi pembayaran yang berkembang saat ini adalah sistem dompet elektrik 

mailto:diahansita15@gmail.com
mailto:endah@umpwr.ac.id
mailto:mahendra.galih@umpwr.ac.id


 

Jurnal Volatilitas, Volume 6, No 5 September 2024      26 
e ISSN 3031 - 4569 
 

atau dompet digital. Dompet elektronik didefinisikan sebagai aplikasi multiguna yang 

mencakup elemen transaksi seluler sehingga memungkinkan pengguna melakukan 

pembayaran melalui perangkat e- wallet (Ardianto & Azizah, 2021). 

Banyaknya pilihan e-wallet menjadi alternatif bagi masyarakat dalam memilih 

layanan yang dibutuhkan. Pengguna umumnya mempertimbangkan faktor kegunaan dan 

kemudahan saat menggunakan teknologi itu sendiri. Maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui tingkat penerimaan terhadap pengguna aplikasi Dana, 

penelitimenggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) sebagai metode yang 

sering digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan individu akan suatu teknologi 

tertentu (Ardianto & Azizah, 2021). TRA diadopsi oleh Technology Acceptance Model 

(TAM), yaitu suatu model yang diperkenalkan oleh Davis (1989) yang menjelaskan aspek 

keperilakuan pengguna sistem informasi. TAM mempunyai lima variabel utama yaitu 

Perceived Usefulness (persepsi kegunaan), Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan), 

Attitude Toward Using (sikap terhadap penggunaan), Behavioral Intention to Use (minat 

perilaku menggunakan) dan Actual Use (penggunaan aktual). 

Dana merupakan dompet digital Indonesia yang didesain untuk menjadikan setiap 

transaksi nontunai dan nonkartu secara digital, baik online maupun offline dapat berjalan 

dengan cepat, praktis dan tetap terjamin keamanannya. Talenta-talenta terbaik Indonesia 

terus mengembangkan Dana sebagai dompet digital berplatform terbuka yang siap 

dimanfaatkan untuk mendukung setiap aktivitas ekonomi dan gaya hidup digital semua 

kalangan masyarakat Indonesia. Dana berupaya membangun behavioral intention to use 

pelanggan melalui perceived usefulness dan perceived ease to use. Dana adalah bukti 

bahwa Indonesia mampu membangun serta mengembangkan teknologi dan infrastruktur 

ekonomi digital yang selalu siap diandalkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap behavioral 

intention to use dengan attitude toward using sebagai variabel intervening pada objek 

Aplikasi Dana yang berjudul “Pengaruh Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use 

Terhadap Behavioral Intention to Use dengan Attitude Toward Using Sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada Aplikasi Dana di Kabupaten Purworejo). 

 
B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah perceived usefulness berpengaruh positif terhadap behavioral intention touse 

pada aplikasi Dana? 

2. Apakah perceived ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use 

pada aplikasi Dana? 

3. Apakah perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitude toward using pada 

aplikasi Dana? 

4. Apakah perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude toward using pada 

aplikasi Dana? 

5. Apakah attitude toward using berpengaruh positif terhadap behavioral intention touse 

pada aplikasi Dana? 
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6. Apakah perceived usefulness berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use 

Aplikasi Dana melalui attitude toward using? 

7. Apakah perceived ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral intention to 

use AplikasiDana melalui attitude toward using? 

 
C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

1. Kajian Teori 

a. Behavioral Intention to Use 

Behavioral Intention to use merupakan niat perilaku pengguna untuk 

menggunakan sistem informasi, sehingga menjadi kecenderungan perilaku untuk 

tetap menggunakan sistem informasi tersebut (Fatmawati, 2015:10). Behavioral 

Intention to use dapat didefinisikan sebagai derajat dimana seseorang telah 

merumuskan rencana sadar untuk melakukan atau tidak melakukan beberapa 

perilaku masa depan yang ditetapkan (Fishbein dan Ajzen dalam Hanzace dan 

Rezaeyeh, 2013: 820). 

b. Perceived Usefulness 

Perceived usefulness merupakan pernyataan mengenai persepsi pengguna 

terhadap kegunaan sistem. Apakah suatu sistem mempercepat pekerjaan, 

meningkatkan produktivitas kerja, meningkatkan kinerja, meningkatkan efektivitas 

tugas, mendapatkan informasi yang dibutuhkan pengguna, adanya kebermanfaatan 

secara keseluruhan, mempermudah pekerjaan dan sebagainya (Fatmawati, 

2015:10). Perceived usefulness adalah persepsi individu bahwa penggunaan sistem 

baru akan membantunya untuk mencapai keuntungan dalam kinerja mereka 

(Cheema et al., 2007:132). 

c. Perceived Ease of Use 

Perceived ease of use merupakan pernyataan mengenai persepsi pengguna 

akan kemudahan ataupun kesulitan dari penggunaan sistem. Apakah suatu sistem 

mudah untuk dipelajari, mudah mencapai tujuan, jelas operasionalnya, mudah 

dipahami, sistem informasi yang fleksibel, bebas dari kesulitan, mudah diakses dan 

sebagainya (Fatmawati, 2015:10). Perceived ease of use adalah persepsi individu 

bahwa hal itu tidak memerlukan biaya atau usaha dalam mengadopsi sistem atau 

teknologi baru (Cheema et al., 2007:132). 

d. Attitude Toward Using 

Attitude toward using adalah sistem sebagai tingkat evaluatif mempengaruhi 

penggunaan bahwa sebuah asosiasi individu dengan menggunakan sistem target di 

pekerjaannya Davis et al. (1989). Attitute toward using adalah sikap penggunaan 

teknologi dalam teori TAM yang dikonsepkan sebagai suatu sikap seseorang 

terhadap penggunaan suatu sistem teknologi yang dapat berbentuk penerimaan 

atau penolakan seseorang sebagai dampak apabila menggunakan suatu sistem 

teknologi dalam memenuhi kebutuhan pekerjaannya (Setyawati, 2020). 
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D. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention to Use 

Individu cenderung akan menggunakan atautidak menggunakan suatu aplikasi 

ketika individu percaya bahwa penggunaan suatuteknologi dapat meningkatkan kinerja 

individu yang bersangkutan Davis (1989:320). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Udayana et al., (2022), Sigar (2016), Suki dan Suki (2011), Bangkara dan Mimba (2016), 

Trihutama (2018), dan Sumardi et al., (2021) membuktikan bahwa variabel perceived 

usefulness berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use. Sehingga dapat 

diusulkan hipotesis: 

H1: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

2. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention to Use 

Individu akan menggunakan suatu teknologiapabila individu beranggapan bahwa 

teknologi tersebut bebas dari usaha dan mudah Davis (1989:320). Sebaliknya ketika 

individu beranggapan bahwa teknologi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan 

mengunakannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Udayana et al., (2022), Sigar 

(2016), Suki dan Suki (2011), Bangkara dan Mimba (2016), Trihutama (2018), Muliadi et 

al., (2021), dan Sumardi et al., (2021) membuktikan bahwa variabel perceived ease of 

use berpengaruh positif terhadap behavioral intention to use. Sehingga dapat diusulkan 

hipotesis: 

H2: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

3. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward Using 

Perceived usefulness memainkan peranan yang penting dalam memprediksi 

sikap pengguna (attitude toward using) terhadap suatu teknologi Davis (1998). 

Kepercayaan terhadap manfaat atau keuntungan yang akan dirasakan oleh seseorang 

cenderung mempengaruhi seseorang untuk menggunakan suatu teknologi. Hasil 
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penelitian yang dilakukan Udayana et al., (2022), Sigar (2016), Bangkara dan Mimba 

(2016), Wijaya et al., (2021), dan Gusni et al., (2020) membuktikan bahwa variabel 

perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitude toward using. Sehingga 

dapat diusulkan hipotesis: 

H3: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using 

4. Pengaruh Perceived Ease of Use terrhadap Attitude Toward Using 

Semakin pengguna merasakan kemudahan (ease of use) ketika menggunakan 

dan mengoperasikan suatu aplikasi, maka akan mempengaruhi attitude towards 

individu tersebut untuk menggunakannya Elkaseh et al., (2001). Hasil penelitian yang 

dilakukan Udayana et al., (2022), Sigar (2016), Bangkara dan Mimba (2016), Wijaya et 

al., (2021), dan Gusni et al., (2020) membuktikan bahwa perceived ease of use 

berpengaruh positif terhadap attitude toward using. Sehingga dapat diusulkan 

hipotesis: 

H4: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using 

5. Pengaruh Attitude Toward Using terhadap Behavioral Intention to Use 

Attitude toward using berpengaruh terhadap behavioral intention to use karena 

dengan adanya alat bantu software yang memudahkan dan menyenangkan maka 

pengguna tidak merasa kesusahan dalam mengaksesnya. Hal ini berarti semakin 

pengguna merasakan kemudahan maka akan semakin tinggi niat penggunaan 

(behavioral to use) pada aplikasi tersebut Bangkara et al., (2016). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Udayana et al., (2022), Sigar (2016), Bangkara dan Mimba (2016), 

Wijaya et al., (2021), Gusni et al., (2020), dan Suki dan Suki (2011) membuktikan bahwa 

variabel attitude toward using berpengaruh terhadap behavioral intention to use 

secara positif. Sehingga dapat diusulkan hipotesis: 

H5: Attitude Toward Using berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

6. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention to Use melalui Attitude 

Toward Using 

Manfaat yang dirasakan dan persepsi kemudahan menggunakan (usefulness) 

menjadi pendorong yang mempengaruhi sikap penggunaan terhadap penggunaan 

teknologi, yang akhirnya menentukan niat mereka untuk menggunakan atau 

mengadopsinya (behavioral intention to use) Hussain et al., (2016). Hasil penelitian yang 

dilakukan Udayana et al., (2022), Bangkara dan Mimba (2016) membuktikan bahwa 

variabel attitude toward using memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap 

behavioral intention to use. Sehingga dapat diusulkan hipotesis: 

H6: Attitude Toward Using memediasi Perceived Usefulness terhadap Behavioral 

Intention to Use 

7. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention to Use melalui 

Attitude Toward Using 

Perceived ease of use atau kemudahan yang dirasakan pengguna pada suatu 

teknologi akan meningkatkan sikap untuk menggunakan dan akan berdampak pula 

pada niat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention to use) teknologi tersebut 

secara berkelanjutan Bangkara et al., (2016). Hasil penelitian yang dilakukan Udayana 

et al., (2022), Bangkara dan Mimba (2016) membuktikan bahwa variabel attitude 
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toward using memediasi pengaruh perceived ease of use terhadap behavioral intention 

to use. Sehingga dapat diusulkan hipotesis: 

H7: Attitude Toward Using memediasi Perceived Ease of Use terhadap Behavioral 

Intention to Use 

 
E. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Masyarakat Purworejo yang mengetahui Aplikasi Dana. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 150 responden. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan secara 

online berupa Google From dan pengukuran data pada penelitian ini menggunakan skala 

Likert. 

 
F. Definisi Operasional Variabel 

a. Behavioral Intention to Use 

Behavioral intention to use adalah derajat dimana seseorang telah merumuskan 

rencana sadar untuk melakukan atau tidak melakukan beberapa perilaku masa depan 

yang ditetapkan (Fishbein dan Ajzen dalam Hanzaee dan Rezaeyeh, 2013:820). 

Indikator untuk mengukur behavioral intention to use menurut Jogiyanto, 2007:77, 

yaitu: keinginan untuk menggunakan sistem, selalu mencoba menggunakan sistem di 

masa depan, tetap menggunakan sistem di masa depan. 

b. Perceived Usefulness 

Perceived usefulness merupakan suatu tingkatan dimana individu percaya bahwa 

penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja individu yang bersangkutan 

(Davis, 1989:320). Pengkuran perceived usefullness mengacu pada pendapat Davis dan 

Venkatesh (2000:201), yaitu: aplikasi meningkatkan kinerja, aplikasi meningkatkan 

produktivitas, aplikasi meningkatkan efektivitas pekerjaan, aplikasi berguna dalam 

pekerjaan. 

c. Perceived Ease of Use 

Perceived Ease of Use adalah suatu tingkatan dimana individu percaya bahwa 

penggunaan suatu teknologi dapat bebas dari usaha atau mudah (Davis, 1989:320). 

Pengukuran Perceived ease of use mengacu pada pendapat Davis dan Venkatesh 

(2000:201), yaitu: aplikasi jelas dan dapat dimengerti, aplikasi tidak membutuhkan 

banyak usaha, aplikasi mudah digunakan, aplikasi melakukan apa yang diinginkan. 

d. Attitude Toward Using 

Sikap penggunaan teknologi didefinisikan Davis sebagai suatu perasaan positif atau 

negatif dari seseorang jika harus melakukan suatu tindakan terhadap suatu sistem Davis 

(1993). Indikator Attitude Toward Using menurut Schiffman and Kanuk (2008) dalam 

(Pratama & Bastiaan, 2007), yaitu: komponen kongnitif, komponen afektif, komponen 

konasi. 
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G. Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

1) Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Uji validitas convergent dapat dilihat dari ukuran loading factor, dikatakan 

valid apabila memiliki nilai 0,70 serta nilai average variance extracted (AVE) harus 

lebih besar dari 0,5 (Ghozalli, 2015 : 74). 

Berdasarkan hasil pengujian convergent validity, diperoleh nilai masing- 

masingindikator variabel penelitian memiliki nilai outer loading > 0,7 dan masing- 

masing indikator variabel penelitian (perceived usefulness, perceived ease of use, 

attitude toward using, dan behavioral intention to use) memiliki nilai AVE > 0,5. 

Maka dapat dikatakan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

valid dalam mengukur setiap variabel laten. 

2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Untuk menguji validitas diskriminan dengan indikator reflektif yaitu dengan 

melihat nilai cross loading untuk setiap variabel harus > 0,70 (Ghozali, 2015:74). Cara 

lain yang dapat digunakan untuk menguji validitas diskriminan adalah dengan 

membandingkan akar kuadrat dari AVE untuk setiap konstruk dengan nilai korelasi 

atau konstruk dalam model. 

Berdasarkan hasil pengujian discriminant validity, diperoleh nilai masing- 

masing indikator penelitian memiliki nilai cross loading terbesar pada variabel yang 

dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada variabel lainnya. Selain 

itu dilihat dari fornell- larcker bahwa akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk lebih 

besar dari korelasi antar konstruk dalam model, sehingga menunjukkan validitas 

diskriminan yang baik. 

b. Uji Reliabilitas 

Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program SmartPLS 4.1.0.0, untuk 

mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator reflektif dapat dilakukan 

dengan melihat nilai cronbach’s alpha dan composite reliability harus lebih dari 0,7 

(Ghozali, 2021:69). 

Berdasarkan pengujian reliabilitas, diperoleh bahwa nilai cronbach’s alpha dan 

composite reliability untuk semua variabel penelitian (perceived usefulness, perceived 

ease of use, attitude toward using, dan behavioral intention to use) memiliki nilai > 

0,7. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi composite 

reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel yang diujikan 

dinyatakan reliabel. 

 
H. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode Partial Least Squere 
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(PLS)menggunakan software SmartPLS versi 4.1.0.0, berikut adalah hasil analisis penelitian 

yang dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 1. R.Squares 

Variabel R-Squares Adjusted R-Squeres 

Attitude Toward Using (M) 0,612 0,607 

Behavioral Intention to Use (Y) 0,724 0,718 

Sumber: Data primer diolah 2023 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa variabel eksogen berpengaruh terhadap 

variabel mediasi kepuasan pelanggan sebesar 61% (sedang), dan variabel minat beli ulang 

dipengaruhi oleh variabel eksogen dan variabel mediasi sebesar 72% (sedang), selebihnya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Langsung (Bootstrapping) 

 Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

T-Statistics 

(│O/STDEV│) 

P Values Kesimpulan 

X1 → Y 0,154 0,157 2,611 0,009 Diterima 

X2 → Y 0,503 0,502 5,755 0,000 Diterima 

X1 → M 0,245 0,255 2,789 0,005 Diterima 

X2 → M 0,585 0,573 6,229 0,000 Diterima 

M → Y 0,268 0,265 3,419 0,001 Diterima 

Sumber: Data primer diolah 2023 

 
1. Hipotesis 1: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention 

toUse 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji signifikansi Perceived Usefulness (X1) terhadap 

Behavioral Intention to Use (Y) menghasilkan t-statistic sebesar 2,611 (>1,96) dengan 

nilai signifikansi 0,009 (p-values < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama yaitu Perceived Usefulness (X1) berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use (Y) diterima. 

Diterimanya hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden menilai Aplikasi Dana sebagai perceived usefulness dapat mempercepat 

pekerjaan misalnya pengguna tak perlu repot-repot bolak-balik ke ATM untuk mengambil 

uang tunai hanya dengan menggunakan aplikasi Dana yang ada di Smartphone, 

penggunaan aplikasi Dana dapat meningkatkan produktivitas kerja mulai dari usaha 

mikro, kecil dan menengah hingga toko retail ternama, hampir semua orang bisa 

menggunakan aplikasi ini dengan total 500.000 retailer yang menerima layanan 

pembayaran dompet digital di Indonesia, aplikasi Dana meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

Selain itu, Aplikasi Dana sebagai perceived usefulness dinilai memiliki kegunaan yang 

ditawarkan seperti transfer dengan bebas biaya admin dapat mempengaruhi minat 
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pengguna untuk menggunakan aplikasi Dana secara signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Davis (1989:320) yang 

menyatakan bahwa perceived usefulness merupakan suatu tingkatan dimana individu 

percaya bahwa penggunaan suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja individu 

yang bersangkutan. Penelitian ini juga sesuai dengan pendapat dari Davis dan 

Venkatesh (2000:187) yang menyatakan behavioral intention to use dipengaruhi 

perceived usefulness, serta pendapat Sigar (2016:505) yang menyatakan bahwa 

individu yang mempersepsikan suatu teknologi bermanfaat, seperti proses 

pembayaran menjadi lebih cepat, meningkatkan kinerja, berguna dalam aktivitas 

sehari- hari, maka dapat meningkatkan behavioral intention to use. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Udayana 

et al., (2022), Sigar (2016), Suki dan Suki (2011), Bangkara dan Mimba (2016), 

Trihutama (2018), dan Sumardi et al., (2021) membuktikan bahwa perceived 

usefulness memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention to use. 

2. Hipotesis 2: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji siginfikansi Perceived Ease of Use (X2) terhadap 

Behavioral Intention to Use (Y) menghasilkan t-statistic sebesar 5,755 (>1,96) dengan 

nilai signifikansi 0,000 (p-values < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

yaitu Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to 

Use (Y) diterima. 

Diterimanya hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

responden menilai bahwa perceived ease of use Aplikasi Dana jelas dan dapat 

dimengerti aplikasi Dana mempunyai tools/fitur sama dengan aplikasi e-wallet pada 

umumnya sehingga lebih cepat dimengerti oleh penggunanya, aplikasi Dana tidak 

membutuhkan banyak usaha dalam penggunaannya dengan kompleksitas teknologi 

benar-benar menjadikan pengguna dompet digital Dana efisien dan nyaman. Hanya 

bawa Smartphone pengguna dapat bertransaksi di berbagai pengecer yang 

menawarkan layanan dompet digital, aplikasi Dana mudah digunakan dengan 

tampilanawal dan fitur yang tersedia pada Dana tidak asing saat mencoba pertama 

kali, dapat dijelaskan bahwa kemudahan dalam menggunakan Dana mempengaruhi 

minat secara signifikan dalam menggunakan aplikasi Dana, aplikasi Dana juga mudah 

untuk memenuhi apa yang diinginkan penggunanya dengan menyediakan berbagai 

fitur yang dapat digunakan untuk bertransaksi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Davis (1989:320) yang 

menyatakan bahwa perceived ease of use merupakan suatu tingkatan dimana individu 

percaya bahwa penggunaan suatu teknologi dapat bebas dari usaha atau mudah. 

Apabila individu beranggapan bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia 

akan menggunakannya. Sebaliknya ketika individu beranggapan bahwa sistem 

informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. Penelitian 

ini juga sesuai dengan pendapat Davis dan Venkatesh (2000:187) yang menyatakan 

behavioral intention to use dipengaruhi oleh perceived ease of use dan pendapat Sigar 

(2016:505) yang menyatakan bahwa individu yang mempersepsikan suatu teknologi 
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mudah digunakan, akses mudah ditemukan, maka semakin besar behavioral intention 

to use. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Udayana et al., (2022), Sigar 

(2016), Suki dan Suki (2011), Bangkara dan Mimba (2016), Trihutama (2018), Muliadi 

et al., (2021), dan Sumardi et al., (2021) membuktikan bahwa perceived ease of use 

memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention to use. 

3. Hipotesis 3: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude Toward 

Using 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji siginfikansi perceived usefulness (X1) terhadap 

attitude toward using (M) sebesar 2,789 (>1,96) dengan nilai signifikansi 0,005 (p- 

values <0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yaitu perceived usefulness 

(X1) berpengaruh positif terhadap attitude toward using (M) dapat diterima. 

Diterimanya hipotesis ke-tiga (H3) dalam penelitian ini dikarenakan responden 

menilai attitude toward using aplikasi Dana dapat memberikan kepercayaan terhadap 

manfaat atau keuntungan yang akan dirasakan oleh seseorang sehingga cenderung 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan aplikasi Dana. Dengan adanya 

berbagai kegunaan yang dirasakan oleh pengguna contohnya seperti dapat 

melakukan transaksi kapanpun dan dimanapun hanya dengan menggunakan 

Smartphone sehingga pengguna dana tak perlu repot-repot bolak-balik ke ATM untuk 

mengambil uang tunai. Semakin banyak manfaat atau keuntungan yang ditawarkan 

maka akan semakin banyak masyarakat percaya bahwa dengan aplikasi Dana bisa 

digunakan untuk membantu pekerjaan mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hartono (2008:114) bahwa 

perceived usefulness merupakan sejauh mana seseorang mempercayai bahwa 

menggunakan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaannya. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Davis (1998) yang 

menyatakan perceived usefulness memainkan peranan yang penting dalam 

memprediksi sikap pengguna (attitude toward using) terhadap suatu teknologi dan 

pendapat Gao & Bai (2014) perceived usefulnes dapat menjadi penentu dalam 

memprediksi attitude toward using layanan internet. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian dari Udayana et al., (2022), 

Sigar (2016), Bangkara dan Mimba (2016), Wijaya et al., (2021), dan Gusni et al., 

(2020) membuktikan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh positif terhadap 

Attitude Toward Using. 

4. Hipotesis 4: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Toward 

Using 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji siginfikansi Perceived Ease of Use (X2) terhadap 

Attitude Toward Using (M) menghasilkan t-statistic sebesar 6,229 (>1,96) dengan nilai 

signifikansi 0,000. (p-values < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat 

yaitu Perceived Ease of Use (X2) berpengaruh positif terhadap Attitude Toward 

Using (M) diterima. 



 

Jurnal Volatilitas, Volume 6, No 5 September 2024      35 
e ISSN 3031 - 4569 
 

Diterimanya hipotesis ke-empat (H4) dalam penelitian ini dikarenakan 

responden menilai attitude toward using aplikasi Dana dapat membuat seseorang 

merasa percaya aplikasi Dana ini mudah digunakan sehingga cenderung 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan aplikasi Dana. Hal ini dapat diartikan 

bahwa pengguna tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi Dana, 

fleksibel dan mudah dipelajari. Kepercayaan juga sangat berperan aktif didalam diri 

pengguna untuk memutuskan menggunakan e-wallet Dana. Seseorang percaya 

bahwa menggunakan layanan e-wallet Dana sesuai dengan yang mereka butuhkan. 

Perusahaan Dana harus mampu membuat pengguna percaya terhadap keandalan 

pihak Dana yang menjamin suatu keyakinan yang meyakinkan pengguna dalam segala 

transaksinya. Dengan kemudahan ini akan dapat mempengaruhi pengguna sehingga 

mereka merasa nyaman dan menikmati saat menggunakan aplikasi Dana secara 

signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Elkaseh et al., (2016) yang 

mengatakan semakin pengguna merasakan kemudahan (ease of use) ketika 

menggunakan dan mengoperasikan suatu aplikasi, maka akan mempengaruhi 

attitude towards individu tersebut untuk menggunakannya dan pendapat Childers et 

al., (2001) yaitu teknologi yang mudah digunakan (ease of use) akan mempengaruhi 

attitude penggunaan teknologi tersebut pada diri konsumen. Perceived Ease of Use 

mengacu pada persepsi tentang proses yang mengarah pada hasil akhir atau sikap 

terhadap penggunaan suatu teknologi (Dellaert et al., 2004). 

Hasil penelitian juga memperkuat penelitian dari Udayana et al., (2022), Sigar 

(2016), Bangkara dan Mimba (2016), Wijaya et al., (2021), dan Gusni et al., (2020) 

membuktikan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh positif terhadap 

Attitude Toward Using. 

5. Hipotesis 5: Attitude Toward Using berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use 

Berdasarkan tabel 2, hasil uji siginfikansi Attitude Toward Using (M) terhadap 

Behavioral Intention to Use (Y) menghasilkan t-statistic sebesar 3,419 (>1,96) dengan 

nilai signifikansi 0,001 (p-values < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima 

yaitu Attitude Toward Using (M) berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention 

to Use (Y) diterima. 

Diterimanya hipotesis ke-lima (H5) dalam penelitian ini dikarenakan 

responden menilai bahwa jika attitude towards using semakin pengguna merasakan 

kemudahan maka akan semakin tinggi niat penggunaan (behavioral intention to use) 

pada aplikasi Dana. pengguna berniat untuk terus menggunakan aplikasi Dana 

dimasa yang akan datang, dapat diartikan bahwa pengguna Dana di Kota Purworejo 

mempunyai keinginan untuk terus menggunakan aplikasi Dana dikarenakan Dana 

memberikan kemudahan dan kegunaan yang sudah dirasakan pengguna dalam 

memenuhi kebutuhan pengguna. Minat penggunaan terhadap penggunaan 

sesungguhnya yaitu dijelaskan bahwa pengguna merasakan kepuasan terhadap 

aplikasi Dana dan membuat pengguna ingin terus menggunakan aplikasi Dana. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Bangkara et al., (2016) yang 

menyatakan bahwa attitude toward using berpengaruh terhadap behavioral 

intention to use karena dengan adanya alat bantu software yang memudahkan dan 

menyenangkan maka pengguna tidak merasa kesusahan dalam mengaksesnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Udayana et al., (2022), 

Sigar (2016), Bangkara dan Mimba (2016), Wijaya et al., (2021), Gusni et al., (2020), 

dan Suki dan Suki (2011) membuktikan bahwa attitude toward using memiliki 

pengaruh positif terhadap behavioral intention to use. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Pengaruh Tidak Langsung 

(Bootstrapping) 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

T-Statistics 

(│O/STDEV│) 

P Values Kesimpulan 

X1-M-Y 0,066 0,067 2,235 0,025 Diterima 

X2-M-Y 0,157 0,152 2,973 0,003 Diterima 

Sumber: Data primer diolah 2023 

 
6. Hipotesis 6: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use melalui Attitude Toward Using 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat hasil uji signifikansi Perceived Usefulness 

(X1) terhadap Behavioral Intention to Use secara tidak langsung melalui Attitude 

Toward Using (M) signifikan dimana nilai t-statistic yang dihasilkan sebesar 2,235 

(>1,96) dengan nilai signifikansi 0,025 (p-values <0,05), sehingga Attitude Toward 

Using (M) dikatakan sebagai variabel mediasi komplementer (complementer 

mediation). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam 

penelitian yaitu Attitude Toward Using memediasi Perceived Usefulness terhadap 

Behavioral Intention to Use secara positif diterima. 

Diterimanya hipotesis ke-enam (H6) menyatakan bahwa attitude toward using 

secara parsial memediasi pengaruh perceived usefulness terhadap behavioral 

intention to use. Hal ini berarti konsumen yang akan menggunakan aplikasi Dana 

cenderung memperhatikan attitude toward using. Apabila aplikasi Dana sesuai 

harapan seseorang, maka seseorang akan melakukan penggunaan aplikasi Dana 

dengan senang hati. Dengan adanya penilaian aplikasi Dana sebagai perceived 

usefulness yang sesuai dengan harapan responden maka akan membuat responden 

memutuskan untuk menggunakan aplikasi Dana dan tidak terpengaruh untuk 

mrnggunakan aplikasi e-wallet yang lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Hussain et al., 2016) bahwa 

manfaat yang dirasakan dan persepsi kemudahan menggunakan (usefulness) menjadi 

pendorong yang mempengaruhi sikap penggunaan terhadap penggunaan teknologi, 

yang akhirnya menentukan niat mereka untuk menggunakan atau mengadopsinya 

(behavioral intention to use). 

Hasil penelitian juga mendukung penelitian Udayana et al., (2022), Bangkara 



 

Jurnal Volatilitas, Volume 6, No 5 September 2024      37 
e ISSN 3031 - 4569 
 

dan Mimba (2016) membuktikan bahwa perceived usefulness memiliki pengaruh 

positif terhadap behavioral intention to use melalui attitude toward using sebagai 

variabel intervening. 

7. Hipotesis 7: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use melalui Attitude Toward Using 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa hasil uji signifikansi perceived ease of 

use(X2) terhadap behavioral intention to use (Y) secara tidak langsung melalui attitude 

toward using (M) signifikan dimana nilai T-statistic yang dihasilkan sebesar 2,973 

(>1,96) dengan nilai signifikansi 0,003 (p-values <0,05), sehingga attitude toward 

using (M) dikatakan sebagai variabel mediasi komplementer (complementer 

mediation). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu attitude toward using memediasi erceived ease of use terhadap 

behavioral intention to use secara positif diterima. 

Diterimanya hipotesis ke-tujuh (H7) menyatakan bahwa attitude toward 

using secara parsial memediasi pengaruh perceived ease of use terhadap behavioral 

intention to use. Hal ini berarti semakin seseorang itu percaya bahwa aplikasi Dana 

dapat memberikan kemudahan attitude toward using dan seseorang akhirnya akan 

tertarik untuk menggunakan aplikasi Dana. Dengan adanya berbagai macam 

kemudahan yang diberikan aplikasi Dana seperti dapat menghemat waktu dan tidak 

membutuhkan banyak usaha sehingga seseorang percaya terhadap aplikasi Dana. 

Dengan demikian seseorang akan memiliki niat untuk menggunakan aplikasi Dana. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Bangkara et al., (2016) yang 

menyatakan bahwa perceived ease of use atau kemudahan yang dirasakan 

pengguna pada suatu teknologi akan meningkatkan sikap untuk menggunakan dan 

akan berdampak pula pada niat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention 

to use) teknologi tersebut secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian juga mendukung penelitian Udayana et al., (2022), Bangkara 

dan Mimba (2016) membuktikan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh 

positif terhadap behavioral intention to use melalui Attitude Toward Using sebagai 

variabel intervening. 

 
I. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh perceived 

usefulness dan perceived ease of use terhadap behavioral intention to use yang dimediasi 

oleh attitude toward using pada aplikasi Dana di Kabupaten Purworejo, maka dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention to use pada Aplikasi Dana. (2) Perceives Ease of Use berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap behavioral intention to use pada Aplikasi Dana. (3) 

Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward using 

pada Aplikasi Dana. (4) Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

attitude toward using pada Aplikasi Dana. (5) Behavioral Intention to Use berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap attitude toward using Aplikasi Dana. (6) Attitude Toward 
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Using memediasi secara complementer pengaruh Perceived Usefulness terhadap 

behavioral intention to use pada Aplikasi Dana. (7) Attitude Toward Using memediasi 

secara complementer pengaruh perceived ease of use terhadap behavioral intention to use 

pada Aplikasi Dana. 

 
J. IMPLIKASI PENELITIAN 

1. Implikasi Teoritis 

Menjadi tambahan bukti bagi teori yang melandasi hubungan yang telah 

digambarkan dalam model penelitian. Karena penelitian ini telah dapat membuktikan 

pengaruh perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap behavioral intention 

to use baik secara langsung maupun tidak langsung melalui attitude toward using 

sebagai variabel mediasi. 

2. Implikasi Praktis 

Dilihat dari sisi perceived usefulness, hal yang perlu dilakukan oleh aplikasi Dana 

adalah sebaiknya miningkatkan fitur layanan pada aplikasi Dana agar pengguna tetap 

tertarik dan loyal menggunakan aplikasi tersebut sehingga dapat digunakan dalam 

meningkatkan kinerjanya, meningkatkan produktifitas disini pihak Dana perlu 

memperluas kerjasama dengan beberapa e-commerce yang sering digunakan oleh 

masyarakat untuk mempermudah pengguna melakukan pembayaran melalui Dana, 

aplikasi Dana juga perlu mempertimbangkan biaya admin ke Bank dan menggantinya 

menjadi unlimited transfer seperti yang kompetitornya lakukan. 

Dilihat dari segi perceived ease of use hal yang perlu dilakukan oleh aplikasi 

Dana adalah dengan mempermudah dan mempersingkat akses misalnya dengan 

tombol sekali tekan, atau akses sidik jari, sehingga aplikasi dinilai jelas dan dapat 

dimengerti, tidak membutuhkan banyak usaha, mudah digunakan, serta aplikasi dinilai 

dapat melakukan apa yang diinginkan penggunanya dengan cara menambahkan 

layanannya dalam melakukan transaksi pembayaran untuk transportasi umum. Dengan 

hal ini, Dana perlu memperluas kerjasama dengan beberapa pihak transportasi umum 

seperti KRL, MRTdan lainnya. Sehingga pengguna dapat dengan mudah melakukan 

pembayaran melalui satu dompet digital Dana. 

Dilihat dari segi attitude toward using, hal yang perlu dilakukan oleh aplikasi 

Dana adalah dengan terus mengembangkan inovasi dan strategi agar pengguna merasa 

puas setiap kali menggunakan e-wallet Dana dalam setiap transaksinya contohnya 

memberikan promo-promo yang menarik kepada penggunanya secara bertahap dan 

rutin. 
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